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Abstract: Breast cancer is one of the main women's health problem in the world, 
including Indonesia. Efforts to control this disease can be increased through 
education to the women community about the breast examination method named 
SADARI. This is simple but effective method to be used as a primary breast cancer 
prevention strategy. This method aims to find breast abnormalities routinely 
checked every month in women aged 18 and above. Therefore, educational efforts 
regarding the SADARI method for female high school students are expected to 
increase their knowledge about this method. The educational effort was carried out 
by disseminating information about SADARI method using poster media on female 
high school students in Mataram City. Pre-test and post-test are used to to evaluate 
the increase of their knowledge about the SADARI method. About 40 participants 
from SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, and SMAN 7 Mataram have participated in this 
dissemination of education media of SADARI method. There was an increase in 
student knowledge in the four high schools based on differences in the total mean 
pre-test and post-test scores (56 vs 82, p=0,000) as well as the average differences 
in each of the high schools, namely 58 vs 88 (SMAN 2); 50 vs 82 (SMAN 3); 52 vs 
78 (SMAN 4); 64 vs 80 (SMAN 7). As many as 80% of students (32) experienced 
an increase in knowledge, and 20% did not show an increase in knowledge. This 
shows that this dedication activity can significantly increase students' knowledge 
about SADARI methods. 
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Abtrak: Kanker payudara merupakan salah satu masalah utama kesehatan 
perempuan di dunia, termasuk di negara berkembang seperti Indonesia. Upaya 
pengendalian penyakit tersebut dapat ditingkatkan melalui edukasi kepada 
masyarakat, terutama kaum perempuan tentang metode Pemeriksaan Payudara 
Sendiri (SADARI). Metode ini sederhana namun efektif untuk digunakan sebagai 
langkah pencegahan primer kanker payudara. Metode ini bertujuan untuk 
menemukan tanda dan gejala kelainan payudara secara dini oleh diri sendiri, 
dengan pemeriksaan rutin setiap bulan setelah individu tersebut menginjak usia 18 
tahun. Oleh karena itu, upaya edukasi mengenai metode SADARI pada siswi SMA 
diharapkan dapat membekali siswi tersebut dengan pengetahuan dan keterampilan 
metode ini sebelum mereka rutin menerapkannya. Upaya edukasi dilakukan dengan 




diseminasi informasi mengenai metode SADARI menggunakan media edukasi 
poster pada siswi SMA di Kota Mataram. Sebagai instrumen evaluasi, digunakan 
pre-test dan post-test untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan para 
siswi mengenai metode SADARI. Sebanyak 40 peserta yang berasal dari SMAN 2, 
SMAN 3, SMAN 4,dan SMAN 7 Mataram telah mengikuti kegiatan diseminasi 
media edukasi metode SADARI, sebagai upaya deteksi dini kelainan payudara pada 
siswi SMA. Terdapat peningkatan pengetahuan siswi di keempat SMA tersebut 
berdasarkan perbedaan total rerata nilai pre-test dan post-test (56 vs 82, p=0,000) 
maupun perbedaan rerata pada masing-masing SMA, yaitu 58 vs 88 (SMAN 2); 50 
vs 82 (SMAN 3); 52 vs 78 (SMAN 4); 64 vs 80 (SMAN 7). Sebanyak 80% siswi 
(32) mengalami peningkatan pengetahuan, dan 20% tidak menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini 
dapat meningkatkan pengetahuan siswi tentang metode SADARI secara signifikan. 
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Salah satu kelainan pada payudara dengan insidensi yang cukup tinggi di dunia adalah kanker 
payudara, yaitu sebanyak 1,7 juta kasus. Dari jumlah tersebut, 24% diantaranya dijumpai di negara-
negara Asia-Pasifik, termasuk Indonesia. Insidensi kanker payudara di Indonesia tahun 2012 mencapai 
hampir 49 ribu kasus dan menempati urutan ke-3 di Asia–Pasifik, setelah Cina dan Jepang. Sementara 
itu, angka mortalitasnya tertinggi kedua setelah Cina, yaitu mencapai 19 ribu kasus, dengan rasio 
mortalitas:insidensi sebesar 0,41, atau lebih tinggi dibandingkan negara-negara di Asia-Pasifik (0,27) 
dan dunia (0,30) (Youlden et al., 2014; GLOBOCAN, 2012).  
Data estimasi jumlah penderita kanker payudara di Indonesia pada tahun 2013, menurut Pusat 
Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI (2015) adalah sebanyak 61,682 orang. Jumlah 
penderita kanker payudara terbanyak berasal dari provinsi Jawa Tengah (11,511 orang), dan paling 
sedikit berasal dari provinsi Papua Barat (80 orang). Sementara itu, estimasi jumlah penderita kanker 
payudara di provinsi NTB sebanyak 479 orang. Perbedaan jumlah estimasi penderita kanker payudara 
antar provinsi antara lain disebabkan oleh perbedaan capaian upaya deteksi dini, serta jumlah provider 
dan trainer yang tersedia di setiap provinsi di Indonesia.  
Kebijakan kesehatan suatu negara mengenai program komprehensif pengendalian kanker 
payudara harus mencakup tiga elemen, yaitu pengetahuan masyarakat, deteksi dini, dan terapi yang 
adekuat. Kemajuan ilmu kedokteran saat ini diharapkan dapat membantu upaya pencegahan maupun 
terapi. Upaya tersebut dapat ditingkatkan dengan menyalurkan pengetahuan dan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai pencegahan dan penanggulangan kanker.  
Pencegahan sekunder kanker payudara merupakan pencegahan yang dilakukan terhadap 
individu yang berisiko terkena kanker payudara. Beberapa faktor risiko tersebut antara lain jenis 
kelamin, usia, riwayat keluarga, gaya hidup, dan sebagainya (McPherson et al., 2000). Tingginya 
insidensi dan angka kematian penyakit ini pada perempuan, menempatkan kaum perempuan sebagai 
populasi yang berisiko menderita kanker payudara. Pencegahan sekunder dilakukan dengan 
mendeteksi penyakit ini sedini mungkin. Deteksi dini kanker payudara dapat dilakukan dengan 
metode SADARI, pemeriksaan klinis oleh dokter, ataupun mammografi.  
Metode Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) merupakan metode yang cukup sederhana 
dan dapat menjadi pilihan karena prosedurnya mudah, efektif, tanpa biaya, dan dapat dilakukan 




sewaktu-waktu (Yip et al., 2008; Shrivastava et al., 2013). Metode ini bertujuan untuk menemukan 
tanda dan gejala kanker payudara secara dini oleh diri sendiri, dengan pemeriksaan rutin setiap bulan 
setelah seorang individu menginjak usia 18 tahun. Jika dilakukan dengan prosedur yang benar, metode 
ini efektif sebagai langkah pencegahan sekunder kanker payudara, karena benjolan dapat dideteksi 
saat berukuran kecil (Maria et al., 2009). 
Menurut Azage et al. (2013), tidak adanya informasi akan makna penting dan prosedur 
SADARI yang benar, menjadi alasan utama tidak diterapkannya metode ini secara teratur. Informasi 
mengenai prosedur yang benar dapat diperoleh melalui media komunikasi, informasi dan edukasi. Sesi 
pelatihan SADARI dengan metode penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan SADARI (Seif et al., 2000). Siswi SMA sebagai kaum perempuan, 
juga termasuk dalam kelompok yang berisiko. Oleh karena itu, pengetahuan dan keterampilan akan 
metode SADARI sangat penting sebagai bekal mereka dalam mempersiapkan diri sebelum rutin 
menerapkannya. Untuk tercapainya tujuan pengabdian ini, maka penyampaian informasi akan 
disampaikan melalui media edukasi poster dan logbook pada siswi SMA di Kota Mataram, yaitu 
SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, dan SMUN 7. Sebagai instrumen evaluasi digunakan kuesioner untuk 




Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di 4 SMA yang ada di Kota 
Mataram, yaitu SMAN 2 Mataram (Kec. Sekarbela), SMAN 3 Mataram (Kec. Selaparang), SMAN 4 
Mataram (Kec. Sandubaya), dan SMAN 7 Mataram (Kec. Ampenan). Sebanyak 40 peserta yang 
berasal dari keempat SMA tersebut mengikuti serangkaian kegiatan, yang meliputi pre-test, 
matrikulasi mengenai metode SADARI, dan diakhiri dengan post-test. Kegiatan pre-test dilakukan 
untuk mengevaluasi pengetahuan siswi tentang metode SADARI sebelum memperoleh materi 
matrikulasi. Soal-soal pre-test yang diberikan adalah 5 butir soal jenis multiple choice questions 
(MCQ)seputar penyakit kanker payudara dan metode SADARI, dimana setiap peserta diminta untuk 
menjawab setiap pertanyaan dengan cara memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban. Setiap Jawaban 
yang benar diberi nilai 2, sehingga total nilai maksimal untuk pre-test ini adalah 100 (rentang nilai 0-
100).  
Pada tahap matrikulasi, peserta diberikan edukasi mengenai metode SADARI menggunakan 
media edukasi poster dan praktik pemeriksaan SADARI.Didalam media edukasi poster tercantum 
tentang beberapa informasi penting, antara lain manfaat metode SADARI, posisi dan cara melakukan 
metode SADARI yang benar, berbagai kelainan pada payudara yang perlu dikenali, waktu yang tepat 
untuk melakukan metode SADARI, dan cara menggunakan Logbook pemeriksaan SADARI. Adapun 
poster yang digunakan sebagai media edukasi pada kegiatan pengabdian ini merupakan luaran dari 
kegiatan pengabdian sebelumnya pada tahun 2018 berupa panduan metode SADARI bagi remaja putri 
(Gambar 1). 
 





Gambar 1. Media edukasi poster metode SADARI 
 
Tahap post-test dilaksanakan dengan tujuan untuk mengevaluasi adanya perubahan tingkat 
pengetahuan siswi tentang metode SADARI. Soal-soal yang diberikan pada saat post-test dan cara 
penilaiannya sama dengan soal-soal yang diberikan pada saat pre-test. Dengan demikian, peningkatan 
pengetahuan siswi-siswi SMA dievaluasi berdasarkan perbedaan yang bermakna rerata nilai post-test 
terhadap pre-test para siswi yang diperoleh melalui uji statistik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebanyak 40 peserta yang berasal dari SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, dan SMAN 7 Mataram 
telah mengikuti kegiatan pengabdian diseminasi media edukasi metode sadari, sebagai upaya deteksi 
dini kelainan payudara pada siswi SMA. Rangkaian kegiatan ini meliputi pre-test, matrikulasi 
mengenai metode SADARI menggunakan media edukasi poster, dan post-test. Dalam kegiatan pre-
test dan post-test, para siswi dari keempat SMA tempat dilakukannya kegiatan ini cukup antusias 






Gambar 2. Antusiasme para siswi di SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, dan SMAN 7 
dalam mengerjakan soal-soal pre-test dan post-test. 
 




Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, matrikulasi mengenai metode SADARI ini 
dilakukan dengan menggunakan media edukasi poster yang mencantumkan informasi penting, 
beberapa diantaranya adalah manfaat metode SADARI dan posisi dan cara melakukan metode 
SADARI yang benar. Dalam kegiatan matrikulasi mengenai metode SADARI ini, para siswi dari 
empat SMA tempat dilakukannya kegiatan pengabdian ini menunjukkan antusiasme yang tinggi. Hal 
ini disebabkan karena sebelumnya para siswi tersebut belum pernah mendapatkan informasi mengenai 
tingginya insidensi kanker payudara dan mereka telah memasuki usia yang rentan untuk terjadinya 
kanker payudara tersebut.  
Para siswi tersebut juga baru mengetahui bahwa upaya pencegahan terjadinya kanker 
payudara pada usia mereka saat ini merupakan tindakan yang penting untuk dilakukan. Mereka juga 
baru mengetahui bahwa metode SADARI merupakan metode yang sangat sederhana, efektif dan 
mudah dipraktikkan sebagai upaya pencegahan dini kanker payudara. Dengan menerapkan teknik 
pemeriksaan yang benar, metode ini efektif untuk mendeteksi adanya benjolan pada payudara, 
meskipun masih berukuran sangat kecil. Hal ini bisa dilihat dengan partisipasi aktif mereka dalam sesi 





Gambar 3. Antusiasme para siswi di SMAN 2, SMAN 3, SMAN 4, dan SMAN 7  
dalam mengikuti kegiatan matrikulasi tentang metode SADARI. 
 
Dalam kegiatan ini, rerata nilai post-test yang diperoleh dari keempat SMA tempat 
dilakukannya kegiatan pengabdian ini lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai pre-test. Secara 
rinci dapat dipaparkan perbedaan rerata nilai pre-test dan post-test pada masing-masing SMA, antara 
lain 58 vs 88 (SMAN 2); 50 vs 82 (SMAN 3); 52 vs 78 (SMAN 4); 64 vs 80 (SMAN 7). Sebanyak 
80% siswi (32) mengalami peningkatan pengetahuan, dan 20% tidak menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan, namun demikian, tidak dijumpai nilai post-test yang lebih rendah dari nilai 
pre-test (Tabel 1).  
 
 




Tabel 1 Data nilai pre-test dan post-test peserta kegiatan pengabdian 
No. SMA 2 SMA 3 SMA 4 SMA 7 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
1 60 80 40 80 80 80 80 80 
2 20 80 20 80 80 80 80 100 
3 60 80 40 80 40 80 80 80 
4 80 100 20 80 20 60 60 80 
5 60 80 60 80 20 80 60 80 
6 60 80 60 80 60 100 60 60 
7 60 100 80 80 40 80 60 80 
8 60 100 60 100 60 80 60 80 
9 80 80 60 80 60 80 60 80 
10 40 100 60 80 60 60 40 80 
Rerata 58 88 50 82 52 78 64 80 
 
Sewaktu dilakukan penghitungan rerata dari hasil akumulasi nilai pre-test dan post-test dari 40 
peserta pada keempat SMA tempat dilakukannya pengabdian ini, didapatkan nilai rerata pre-test dan 
post-test masing-masing sebesar 56 dan 82. Analisis statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon 
menunjukkan adanya perbedaan nilai rerata yang bermakna (p=0.000) (Tabel 2).  
 
Tabel 2. Hasil uji beda rerata nilai pre-test dan post-test peserta pengabdian 
 Jenis Kegiatan p-value 
Pre-test Post-test 
Rerata nilai 56 82 0.000* 
       *Uji Wilcoxon, bermakna jika p<0.05 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan diseminasi media edukasi metode SADARI yang 
dilakukan di keempat SMA tersebut mampu meningkatkan pengetahuan para siswi mengenai metode 
SADARI secara signifikan. Para siswi menganggap penting untuk bisa melakukan metode ini 
mengingat mereka telah memasuki usia yang rentan untuk terjadinya kanker payudara dan kondisi 
medis tersebut dapat dicegah secara dini dengan metode yang sederhana namun efektif ini apabila 
dipraktikkan dengan benar. Kebutuhan akan informasi tersebut mampu meningkatkan kesadaran para 
siswi untuk berusaha memahami dengan baik informasi yang disajikan dalam kegiatan matrikulasi 
metode SADARI tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi termasuk komunikasi, informasi, 
dan edukasi (KIE) merupakan solusi yang efektif untuk meningkatan pengetahuan peserta. Hal ini 
tentunya perlu disertai langkah implementasi, dimana peserta  akan melakukan pemeriksaan ini secara 
rutin setiap bulan dengan prosedur dan waktu yang tepat untuk mencari adanya kelainan pada 
payudara secara dini.  
Faktor lain yang perlu ditingkatkan adalah kesadaran dan kewaspadaan akan penyakit kanker 
payudara dan strategi pencegahannya. Breast Health Global Initiative (BHGI) pada tahun 2010 telah 
menyusun konsensus mengenai pengendalian kanker payudara dan strategi implementasinya, terutama 
bagi negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah (LMCs). Kondisi dimana pasien 
terdiagnosis saat stadium lanjut menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya 
angka survival penderita. Salah satu hambatannya adalah kesadaran dan kewaspadaan pasien yang 
rendah (Anderson et al., 2011).  
Kanker payudara adalah kelainan yang dapat dideteksi secara dini, dapat diobati, dan pada 
stadium awal memiliki prognosis yang lebih baik. Hal ini perlu disadari, baik oleh masyarakat, jajaran 




kesehatan, maupun penyusun kebijakan. Sehingga upaya implementasi deteksi dini benar-benar dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan outcome penyakit ini (Birnbaum et al., 2018). Sebagian besar studi 
menunjukkan bahwa intervensi promosi kesehatan, termasuk diantaranya upaya meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan perempuan akan pentingnya dan prosedur penapisan, seperti pemeriksaan 
payudara sendiri, berhubungan dengan luaran klinis penyakit yang lebih baik (Agide et al., 2018). 
Metode diseminasi informasi deteksi dini kelainan pada payudara dengan metode SADARI pada 
kegiatan pengabdian ini merupakan langkah awal untuk kegiatan intervensi promosi yang perlu 
ditindaklanjuti dengan kegiatan serupa pada populasi yang lebih luas, sedemikian rupa sehingga upaya 
penemuan penyakit kanker payudara stadium awal menjadi meningkat dan luaran klinis penderitanya 
menjadi semakin baik. Kegiatan promosi kesehatan tersebut juga perlu diperluas cakupannya pada 
kesehatan reproduksi perempuan sebagai upaya komprehensif untuk meningkatkan derajat kesehatan 
pada populasi perempuan yang masuk dalam kelompok usia reproduktif. Selain informasi yang 
berkaitan dengan kesehatan payudara, informasi terkait kesehatan reproduksi lainnya, diseminasi 
informasi mengenai perbaikan higiene organ reproduktif perseorangan juga perlu dilakukan, misalnya 
pencegahan keputihan yang tidak wajar sebagai upaya untuk menurunkan angka kejadian kanker 
serviks, salah satu kanker pada organ reproduksi lainnya, selain payudara, yang juga memiliki 
insidensi yang tinggi, termasuk di Indonesia.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kegiatan pengabdian berupa edukasi mengenai metode SADARI pada siswi SMA 
menggunakan media poster efektif untuk meningkatkan pengetahuan para siswi akan metode 
SADARI. Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan, dan dapat 
mencakup lebih banyak jumlah peserta atau responden, disertai dengan materi kesehatan reproduksi 
yang lain. 
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